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ABSTRACT ARTICLE INFO 

Intestinal worm infection is a disease caused by the entry of intestinal worms 

into the human body. This infection is caused by soil-transmitted helminths 

(STH). Indonesia is a tropical country with high humidity and has a good 

environment for worm breeding, especially Soil Transmitted Helminths (STH). 

Worm infections pose a risk to children, especially groups who occupy 

elementary schools. One of the causes of the risk of worms to children is soil. 

The purpose of this study was to determine the morphology and species of 

Intestinal Nematode Worm Eggs (STH) in Children using the Formol-ether 

Sedimentation method. This type of research is descriptive, namely to see the 

description and identify the results of the formalin and ether sedimentation 

methods. The samples used were 22 samples of feces. 

The results of the study on 22 samples of feces of children from Bajo Indah 

Village were 4 positive samples contained intestinal nematode eggs, namely 

Trichuris trichura, while 18 samples were negative. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

Negara tropis dengan kelembapan yang tinggi 

dan memiliki lingkungan yang baik untuk 

perkembangbiakan cacing, terutama Soil 

Tranamitted Helminths (STH). Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) 

lebih dari 1,5 milyar orang atau 24% dari 

populasi dunia terinfeksi Soil Transmited 

Henminht (STH) infeksi tersebar luas didaerah 

tropis dan sub tropis dengan jumlah terbesar 

terjadi di sub-Sahara, Afrika, Amerika, Cina 

dan Asia Timur. Lebih dari 270 juta usia anak 

– anak usia persekolah dan lebih dari 600 juta 

anak usia sekola tinggal didaerah dimana 

parasit ini secara intensif di tularkan dan 

membutuhkan pengobatan dan intervensi 

pencegahan (Derek et al., 2017). 

 Infeksi kecacingan berisiko terhadap 

anak – anak terutama kelompok yang 

menduduki sekolah dasar (Hairani dan 

Juhairiyah, 2015), salah satu penyebab risiko 

kecacingan terhadap anak – anak adalah tanah. 

Tanah merupakan sumber infeksi bagi anak 

sekolah dasar yang sering kontak langsung 

tanah tercemar. Telur cacing yang dapat 

disebabkan dari got atau defekasi halaman 

rumah (Pan, 2019). Untuk pemeriksaan 

kecacingan memiliki beberapa macam metode 

pemeriksaan untuk mendiagnosa parasit usus, 

antara lain: teknik konsentrasi, Kato-Katz, 

Polymerase chain reaction (PCR), dan direct 

fluorescent antibodi. 

Pemilihan Teknik yang digunakan 

untuk pemeriksaan rutin sebaiknya adalah 

teknik pemeriksaan yang bisa digunakan untuk 

mendeteksi mendeteksi kista protozoa dan telur 

cacing. Teknik konsentrasi merupakan salah 

satu teknik untuk mengetahui ada tidaknya 

kista protozoa dan telur cacing dalam sampel 

feses.  Teknik konsentrasi merupakan teknik 
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pemeriksaan yang sensitif, mudah dilakukan.  

dan ekonomis. Organisme yang dapat dideteksi 

dengan menggunakan prosedur konsentrasi 

diantaranya : telur cacing usus, larva, kista 

Giandia lamblia, Entamoeba coli, Endolimax 

nana, Blastocystis hominis, lodamoeba 

butxchii, dan ookista Isospora belli (Susanty, 

2018).   

Teknik konsentrasi terdiri dari 2 yaitu : 

teknik sedimentasi (pengendapan);  telur berada 

di dasar sediaan, dan teknik flotasi atau 

pengapungan;  telur dan kista berada terapung 

pada permukaan karena adanya gravitasi. 

Beberapa teknik sedimentasi diantaranya 

adalah : zinc sulphate, formol ether 

concenration (FEC) atau teknik konsentrasi 

formol eter, dan modifikasi konsentrasi formol 

eter.  Prinsip teknik sedimentasi adalah parasit 

yang lebih berat berada di dasar sebagai hasil 

dari gravitasi atau sentrifugasi. 

Teknik konsentrasi bukan saja 

memisahkan puing – puing dari sampel feses 

tetapi dapat menentukan jumlah parasit usus di 

endapan yang terbentuk dan membuat parasit 

usus lebih terlihat karena hilangnya puing – 

puing di sampel feses. Teknik konsentrasi 

diperkenalkan oleh Ritchie sejak tahun 1948 

kemudian dikembangkan oleh Ridley dan 

Hawgood  pada tahun 1956 dan disederhanakan 

oleh Ridley dan Allen pada tahun 1970 dengan 

menggunakan formalin 10% dalam air sebagai 

penstabil (fixative), eter sebagai solvent 

(pelarut) untuk menyingkirkan debris dan 

lemak yang ada di feses, diikuti dengan filtrasi 

dan disentrifugasi dengan kecepatan 2.000 rpm 

selama 1 menit sehingga telur, kista, dan larva 

di sedimen pada dasar tabung sentifugaai.   

Teknik FEC biasanya digunakan untuk 

mendeteksi telur cacing dari sampel feses 

berlemak dan dapat meningkatkan penemuan 

larva, dan telur cacing. Ritchie menemukan 

bahwa teknik FEC merupakan suatu metode 

yang biayanya relatif murah agar semua 

kalangan bisa melakukan pemeriksaan 

(Susanty, 2018). 

Kurangnya kesadaran menjaga 

kebersihan dan lingkungan menjadi salah satu 

faktor penyebab infeksi cacingan, dalam 

kehidupan setiap hari kadang hanya menyiram 

atau membersihkan tinjanya (feses) setelah 

buang air besar bahkan ada yang sering 

membuang tinjanya di sembarang tempat, 

seperti halnya di Desa Bajo Indah, Kabupaten 

Konawe. Anak – anak disana biasa buang air 

besar langsung di pinggir laut, setelah itu 

mereka juga berenang di pinggir laut tersebut, 

kemudian gaya hidup, dan sanitasi lingkungan 

yang kurang diperhatikan. Maka berdasarkan 

uraian di atas penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Identifikasi 

Telur Cacing Nematoda Usus Soil Transmitted 

Helminth (STH ) pada Anak di Desa Bajo 

Indah, Kabupaten Konawe, dengan Metode 

Formol-Ether (Ritchie).   

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif yaitu 

untuk melihat gambaran dan mengidentifikasi 

hasil pemeriksaan telur cacing modifikasi 

formalin dan ether sebagai reagen diagnosis 

nematoda usus dengan metode sedimentasi, 

pada anak Desa Bajo Indah, Kabupaten 

Konawe. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April sampai Mei 2021. 

 
Alat dan Bahan 

 

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Centrifuge, gelas kimia, kaca objek, 

mikroskop, penutup kaca objek, lidi, 

penyaringan, pipet tetes, rak tabung reaksi, 

tebung centrifuge, tabung reaksi dan Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Ether atau etil asetat, feses, larutan formalin %. 

Prosedur Kerja 

Cara kerja pemeriksaan feses 

Ambil sampel feses dengan lidi 

sebanyak 0,5 g, Masukkan sampel kedalam 

gelas kimia yang berisi 7 ml formalin 10%, 

Diemulsikan feses kedalam formalin, dan 

saring, Dipindahkan suspensi kedalam tabung 

reaksi besar. Tambahkan 3ml ether (atau etil 

asetat), Dikocok hingga isinya tercampur 

merata, Dipindahkan kembali hasil suspensi ke 

tabung centrifuge dan lakukan sentrifugasi pada 

2000 rpm selama 5 menit, Diberisihkan 

gumpalan lemak menggunakan aplikator dan 

buang supernatant dengan cara membalik 

tabung secara cepat, Biarkan cairan yang tersisa 

didinding tabung mengalir membawa endapan, 

kocok hingga merata, Pindahkan setetes 

supernatan ke atas objek glass dan tutup dengan 

penutup kaca objekGunakan
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 perbesaran lensa objektif 10x dan 40x untuk 

mengatur telur  dalam keseluruhan lapangan 

pandang preparat pada penutup kaca objek 

tersebut (Susanty,2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Dari penelitian yang telah dilakukan di 

dapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

 
Jenis telur 

cacing 

Telur cacing Nematoda 

Usus (STH) pada feses anak 

Positif Negatif 

N % N % 

Ascaris 

lumbricoides 
0 - 22 100% 

Trichuris 

trichiura 
4 18,18% 18 81,81% 

Necator 

americanus 
0 - 22 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil 

pengamatan yang dilakukan menunjukkan 

bahwa 22 sampel feses anak Desa Bajo Indah 

yang diteliti dengan metode sedimentas Formol 

ether diperoleh 4 sampel positif dengan 

presentase 18,18% dan negatif 18 sampel 

dengan presentase 81,81%. Adanya sampel 

positif telur Nematoda Usus (Trichuris 

trichiura) menandakan bahwa masih ada 

aktivitas yang dilakukan anak - anak disana 

seperti masih sering tidak mencuci tangan 

dengan bersih ketika akan makan, dan setelah 

buang air besar, bermain dengan tanah dan 

tidak menggunakan alas kaki, sehingga infeksi 

telur cacing Trichuris trichura dapat terjadi. 

Selain itu pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang sanitasi lingkungan juga 

berpengaruh, seperti keadaan disekitar 

lingkungan kurang bersih dan masih terlihat 

sampah yang dibuang sembarangan. 

Hasil negatif yang diperoleh dari 22 

sampel feses yang diperiksa yaitu sebanyak 18 

sampel.  Hal ini menandakan bahwa sebagian 

anak-anak Desa Bajo Indah sudah cukup baik, 

seperti memakai alas kaki ketika bermain di 

tanah sehingga tidak terinfeksi oleh Nematoda 

usus golongan Soil Transmitted Helminths. 

 Salah satu penyakit yang insidennya 

masih tinggi adalah infeksi kecacingan. Infeksi 

oleh cacing dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti sanitasi lingkungan dan 

kebersihan pribadi yang kurang. 

Mengkonsumsi makanan yang terkontaminasi 

oleh telur cacing, tingkat pengetahuan dan 

tingkat ekonomi yang masih rendah. 

Penularannya dapat melalui beberapa cara 

antara lain melalui perantara vektor, larva 

menembus kulit, dan memakan telur secara 

efektif melalui perantara jari tangan yang 

terkontaminasi telur cacing khusunya telur 

nematoda usus seperti Trichuris trichiura 

Maupun Anchylostoma sp dan Necator 

americanus (cacing tambang) 

Hasil penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Marieta 

Puspa Regina (2018) dengan judul 

“Perbandingan Pemeriksaan Tinja Antara 

Metode Sedimentasi Biasa dan Metode 

Sedimentasi Formol – Ether Dalam Mendeteksi 

Soil Transmitted Helminths”. Metode 

sedimentasi formol – ether memiliki sensivitas 

lebih tinggi dari metode sedimentasi biasa 

(71,43% vs 66,67%) dan dapat memprediksi 

nilai positif lebih besar dari pada metode 

sedimentasi biasa. Penelitian yang dilakukan 

Elva Susanty (2018) dengan judul ” Teknik 

konsentrasi Formol Ether Untuk Mendiagnosa 

Parasit Usus Formol Ether Concentration to 

Diagnose Intestinal Parasites” Teknik Formol – 

Ether digunakan sebagai pilihan untuk 

mendeteksi larva, dan telur cacing, memiliki 

hasil yang lebih baik untuk mendeteksi 

hookworm. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Terpadu dengan 

menggunakan sampel feses yang diambil dari 

anak Desa Bajo Indah yang berumlah 22 

sampel.  Hasil menunjukkan bahwa 22 sampel 

feses anak - anak terdapat 4 sampel positif 

(18,18%) telur nematoda usus yaitu telur cacing 

Trichuris trichura. Hasil negatif yang diperoleh 

dari 22 sampel feses yang diperiksa yaitu 

sebanyak 18 sampel. 
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